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Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of company size, audit committee, and institutional ownership on
the level of Corporate Social Responsibility disclosure. The objects of this research are the manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange years 2015- 2017. The study employes multiple regression analysis to
examine the effect of the independent variables on the dependent variable. The samples comprise a total of 93
companies that have met the predetermined criteria. The hypotheses were tested using multiple linear regression
analysis. The results of the study show that only company size has a positive and significant effect on the level of
CSR disclosure. Meanwhile, audit committees and institutional ownership do not have significant effect on the level
of CSR disclosure.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, komite audit dan kepemilikan
institusional terhadap derajat pengungkapan tangung jawab social perusahaan (Corporate Social Responsibility =
CSR). Objek penelitian ini adalah perusahaan manufatur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Sampel penelitian berjumlah 93 perusahaan yang memenuhi ketentuan kriteria. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier beganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan, komite audit dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Kata Kunci: kepemilikan institusional; komite audit; pengungkapan csr; ukuran perusahaan

PENDAHULUAN

Ali et al. (2017) melakukan analisis survei
terhadap 76 artikel penelitian empiris tentang
faktor-faktor yang mendorong pengungkapan
tanggung jawab sosial (Corporate Social
Responsibility = CSR) di negara maju dan

kepentingan yang kuat seperti pembeli
internasional,  investor  asing, media
internasional, dan badan pengatur
internasional. Selain itu, perusahaan di negara
berkembang menerima sedikit tekanan dari
publik terkait pengungkapan CSR.

berkembang. Mereka menemukan bahwa
karakteristik perusahaan seperti ukuran
perusahaan, sektor industri, profitabilitas, dan
mekanisme tata kelola perusahaan tampaknya
mendorong agenda pelaporan CSR. Mereka
juga menemukan perbedaan penting antara
penentu pengungkapan CSR di negara maju
dan berkembang. Di negara berkembang,
pelaporan CSR lebih banyak dipengaruhi oleh
kekuatan  eksternal  atau = pemangku

Secara empiris, ada banyak faktor yang
memengaruhi derjad pengungkapan
tanggungjawab sosial, misalnya faktor tata
kelola atau faktor keuangan. Omair-Alotaibi
dan Hussainey (2016) menemukan bahwa

ukuran dewan, ukuran komite audit
berpengaruh  positif, dan  persentase
kepemilikan  manajerial baik terhadap

kuantitas maupun kualitas pengungkapan
CSR di Arab Saudi. Pradhan dan Nibedita
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(2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan
perusahaan, tangibilitas aset dan rasio
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan CSR
di India. Sedangkan di Amerika Serikat
Giannarakis (2014) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dan dewan berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan CSR,
dan perusahaan dengan karakteristik dualitas
Chief Executive Officer (CEO) kurang
memublikasikan informasi tentang
pengungkapan CSR mereka, sementara ada
perbedaan yang signifikan antara industri
yang berbeda dan sejauh mana pengungkapan
CSR. Penelitian di Brazil menunjukkan
bahwa konsentrasi kepemilikikan
berhubungan negatif dengan tingkat CSR, dan
peuang pertumbuhan dan ukuran perusahaan
berkorelasi positif dengan tingkat CSR
(Cris6stomo dan Oliveira, 2016).

Uraian di atas menegaskan bahwa tngkat
pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, baik eksternal maupun
internal.  Namun  demikian, beberapa
penelitian tersebut, di negara maju dan
negara-negara berkembang menunjukkan
adanya bukti bahwa pengaruh variabel-
variabel yang diteliti tidak selalu konsisten.
Hal ini menawarkan peluang untuk dilakukan
pengujian eksternal dengan menggunakan
sampel di negara lain, misalnya di Indonesia.

Kegiatan CSR telah berkembang di
Indonesia dan setiap tahunnya perusahaan
diwajibkan untuk melaporkan kegiatan CSR
pada laporan tahunan seperti  yang
diamanahkan dalam UU Perseroan Terbatas
No0.40 Pasal 74 tahun 2007. Pengungkapan
CSR diharapkan mampu meningkatkan
performa perusahaan, sehingga tujuan pribadi
dan sosial perusahaan dapat tercapai (Van
Horne dan Wachowicz, 2005:6).
Pengungkapan CSR memberikan sinyal
positif dan dapat mempertahankan citra
perusahaan dikalangan para stakeholders
(Goessling dan Vocht, 2007). Pengungkapan
CSR dalam praktiknya dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya adalah karakteristik

perusahanaan (Istianingsih, 2015). Derajat
pengungkapan CSR dipengaruhi sejumlah
karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan,
komite audit, atau kepemilikan institusional.

Ukuran perusahaan merupakan variabel
yang sering digunakan untuk
menggambarkan pengungkapan CSR dalam
laporan tahunan perusahaan. Perusahaan
dengan skala besar dituntut lebih transparan
kepada publik. Transparasi tersebut karena
perusahaan memiliki visibilitas politik yang
tinggi  (Sembiring, 2003). Komite audit
merupakan varibel lain yang memengaruhi
pengungkapan CSR. Komite audit sangat erat
kaitannya dengan pelaporan keuangan
(Wright, 1996). Ukuran komite audit yang
besar lebih berpengalaman dan ahli untuk
memastikan pengawasan yang lebih efisien
(Bedard dan Gendron, 2010). Semakin besar
jumlah komite audit yang dimiliki akan

berdampak pada luas pengungkapan
informasi CSR.
Variabel lain  yang  memengaruhi

pengungkapan CSR, selain komite audit dan
ukuran perusahaan adalah kepemilikan
institusional.  Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham perusahaan
oleh institusi atau lembaga seperti bank,
asuransi,  perusahaan investasi  serta
kepemilikan institusi lainnya (Tarjo, 2008).
Investor institusional lebih  berwenang
memonitoring pelaksanaan pengungkapan
CSR, dengan demikian menajer secara
sukarela mengungkapkan informasi demi
memenuhi harapan dari pemegang saham
mayoritas. Keberadaan investor institusional
dapat mendorong peningkatan pengungkapan
CSR. Objek penelitian adalah perusahaan
manufaktur. Pemilihan objek ini didsarkan
pada argumen bahwa kegiatan operasional
binisnya berhubungan langsung dengan
masyarakat sekitar maupun lingkungan. Agar
hubungan perusahaan dengan stakeholders
tetap harmonis, maka perusahaan harus
melakukan  pengungkapan CSR yang
dilaporkan pada laporan tahunan perusahaan.
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Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan
sebelumnya penelitian ini menguji perngaruh

ukuran perusahaan, komite audit dan
kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan CSR.

Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar cenderung lebih terlihat
dan banyak disorot oleh publik akibatnya,
kinerja yang dilakukan dianalisis oleh banyak
pemangku kepentingan yang berbeda (Knox
et al.,, 2006; Branco dan Reverte 2009).
Pengungkapan informasi memerlukan biaya
yang relatif mahal sehingga perusahaan yang
lebih besar cenderung mengungkapkan lebih
banyak informasi (Monteiro dan Aibar-
Guzman, 2009).

Variabel ukuran perusahaan sering
dikaitkan dengan sejauh mana perusahaan
melakukan ~ mengungkapkan  informasi

(Castelo dan Lima 2008; Tagesson et al.,
2009). Dari sudut pandang empiris, beberapa
penelitian telah menemukan hubungan positif
antara ukuran perusahaan dan pengungkapan
informasi CSR misalnya (Istianingsih, 2015;
Krisna dan Suhardianto, 2016).

Telaah teori dan empiris menjelaskan
semakin besar organisasi, semakin banyak
pengungkapan informasi yang diterbitkan
untuk meningkatkan citra dan reputasi
perusahaan. Berdasarkan uraian teori dan
empiris, hipotesis (H1) yang diajukan adalah:
Ukuran perusahaan berpengaruh postif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Komite Audit

Komite audit harus memiliki sumber daya
dan otoritas yang efisien dalam hal keahlian
untuk melakukan tanggung jawab pelaporan
dan pemantauan (Mangena dan Pike, 2005
dan DeFond dan Francis, 2015). Ukuran
komite audit yang besar dengan pengalaman
dan keahlian yang dimiliki akan lebih efisien
dalam melakukan pengawasan (Bedard dan
Gendron, 2010). Peran komite audit adalah
membantu  dewan  komisaris  untuk
mengawasi manajemen agar kepentingan
stakeholders dapat tercapai. Menurut Floker
(1992), pelaksanaan mekanisme pengawasan

akan lebih efektif dengan adanya komite audit
dengan demikian akan berdampak pada
penurunan biaya agensi dan peningkatan
kualitas informasi pengungkapan CSR.

Beberapa penelitian telah menemukan
hubungan positif antara komite audit dan
pengungkapan informasi CSR misalnya Said
at al. (2009) dan Krisna dan Suhardianto
(2016). Namun pada penelitian Sumilat dan
Destriana (2017) menemukan hasil komite
audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Telaah teori dan empiris menujukkan
semakin besar komite audit perusahaan
semakin luas pengungkapan CSR. Namun
masih terdapat perbedaan hasil dari penelitian
sebelumnya. Hipotesis yang diajukan adalah
(H2) : Komite audit berpengaruh postif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham oleh pihak yang
berbentuk institusi seperti yayasan, bank,
perusahaan asuransi, perusahaan investasi,
dana pensiun, perseroan terbatas (PT), dan
lembaga lainnya (Tarjo, 2008). Kepemilikan
institusi mengendalikan mayoritas saham
sehingga dapat memantau  kebijakan
manajemen secara lebih ketat daripada
pemegang saham lainnya. Tan dan Keeper
(2008) menyatakan bahwa investor institusi
memainkan peran penting dalam tata kelola
perusahaan dengan secara aktif mengawasi
investasi mereka  dan  memberikan
perlindungan terhadap pengelolaaan
manajemen. Semakin besar rasio kepemilikan
institusional dalam suatu perusahaan semakin
optimal pengawasan pengungkapan sosial
sehingga perusahaan akan lebih luas
memberikan informasi

Keberadaan investor institusional dapat
mendorong peningkatan pengungkapan CSR.
Beberapa penelitian menunjukan kepemilikan
institusional berpengaruh peositif terhadap
pengungkapan CSR (Zulvina et al., 2017 dan
El-Bassiony dan El-Bassiony, 2018). Hasil
penelitian berbeda ditemukan oleh Krisna dan
Suhardianto  (2016) yang menyatakan
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kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR.

Telaah teori dan empiris menjelaskan
semakin besar rasio kepemilikan istitusional
semakin  luas informasi CSR yang
diungkapkan oleh perusahaan. Namun masih
ditemukan perbedaan hasil pada beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Hipotesis yang diajukan adalah (Hs)
Kepemilikan institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.

METODE

Peneliti  menggunakan  jenis  data
kuantitatif yaitu data sekunder dan
sumberdata berdasarkan laporan tahunan
perusahaan manufaktur tahun 2015-2017
yang telah dipublikasiskan di  BEI
(Www.idx.co.id)  maupun  situs  resmi
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI selama periode 2015-2017 sebanyak
134 perusahaan. Metode pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
tiga kriteria, yaitu (1) Perusahaan manufaktur
yang tidak delisted dari BEI selama periode
penelitian, (2) Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan atau memublikasikan laporan
tahunan lengkap, dan (3) Perusahaan
manufaktur yang memiliki kepemilikan
institusional dan pengungkapan CSR yang
dicantumkan  pada laporan  tahunan
perusahaan. Berdasarkan kriteria sampel yang
telah ditentukan penelitian ini memperoleh
sampel sebanyak 93 perusahaam.

Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas data, analisis regresi linier dan uji
asumsi klasik. Penelitian ini terdiri atas dua
variabel vyaitu variabel independen yang
terdiri atas ukuran perusahaan, komite adit,
dan kepemilikan institusional. Variabel
dependen  yaitu pengungkapan CSR.
Pengukuran setiap variabel adalah (1)
perngungkapan CSR  diukur  dengan
persentase jumlah item GRI G3 vyang
diungkapkan oleh perusahaan.(2)Ukuran

perusahaan diukur dengan logaritma natural
aset perusahaan. (3) komite audit diukur
dengan jumlah komite audit yang dimiliki
perusahaan. (4) kepemilikan institusional
diukur dengan persentase kepemilikan saham
institusi perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskripsi Statistik

Deskriptif statistik menggambarkan data
penelitian secara umum, Yyaitu data
Pengungkapan CSR (CSRD), Ukuran
Perusahaan (UP), Kepemilikan Audit (KA),
dan Kepemilikan Institusional (KI). Berikut
ini disajikan deskripsi statistik data yang
digunaka pada penelitian (Tabel 1).

Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel-

Variabel Penelitian

Variabel . Deviasi

Penelitian Min. Max.  Mean Standar
CSRD (%) 9,00 2300 1598 3,04
UP (Ln) 25,22 32,27 28,65 1,54
KA () 2 5 3 0,41
Kl (%) 191 99,77 70,21 19,96

Pada Tabel 1 tampak bahwa nilai rata-rata
pengungkapan CSR (CSRD) sebesar 15,98%.
Hal ini  menunjukkan bahwa rata-rata
perusahaan  manufaktur mengungkapkan
kegiatan CSR sesuai GRI G3 sebesar 16%
atau sekitar 13 item dari 79 item. Nilai
tertinggi pengungkapan CSR sebesar 23%
dan nilai terendah sebesar 9%. Deviasi
standar 3,04 menunjukan bahwa range antara
minimum dan maksimum relatif tinggi.
Deviasi standar yang tinggi menunjukan
bahwa pengungkapan CSR perusahaan
berbeda-beda. Rata-rata pengungkapan CSR
dalam penelitian ini lebih tinggi daripada
Kamil dan Herustya (2012) yang melaporkan
rata-rata pengungkapan CSR sebesar 13%
pada perusahaan manufaktur. Data terbaru
menunjukkan  ada  peningkatan  item
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan
perusahaan.
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Nilai maksimum Ukuran Perusahaan (UP)
adalah 32,27 dan nilai terendah sebesar 25,22.
Nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah
28,65 atau setara dengan Rp288 Milyar hal
ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan
manufaktur tergolong besar. Standar deviasi
1,57 menunjukan range antara nilai
maksismum dan minimum relatif rendah.
Standar deviasi ukuran perusahaan yang
relatif rendah mengindikasikan total aset
perusahaan manufaktur tidak berbeda.

Nilai tertinggi Komite Audit (KA) adalah
5 dan terendah adalah 2. Nilai rata-rata KA
sebesar 3. Hal ini berarti perusahaan
manufaktur rata-rata memiliki 3 orang komite
audit. Standar deviasi komite audit sebesar
0,41 menunjukan range antara minimum dan
maksimum relatif rendah. Standar deviasi
yang relative rendah mengindikasikan jumlah
komite audit pada perusahaan manufaktur
kurang beragam. Rata-rata jumlah komite
audit dalam penelitian ini sama dengan
Manurung at el., (2017 yang melaporkan rata-
rata komite audit sejumlah tiga orang pada
perusahaan manufaktur. Data terbaru tidak
menunjukkan ada peningkatan jumlah komite
audit dalam laporan tahunan perusahaan.

Nilai kepemilikan institusional (KI)
bekisar antara 1,91 sampai 99,77 dan nilai
rata-rata sebesar 70,21. Nilai rata-rata 70,21%
menunjukkan saham perusahaan manufaktur
dipegang oleh kepemilikan institusional
diantaranya asuransi, perusahaan investasi,
dan bank. Standar deviasi sebesar 19,96
menunjukan range antara nilai maksimum
dan minimum relative tinggi. Hal ini
mengindikasikan setiap perusahaan
manufaktur memiliki nilai yang beragam.
Rata-rata kepemilikan institusional dalam
penelitian ini lebih tinggi daripada Elvina et
al., (2016) yang melaporkan rata-rata
kepemilikan institusional sebesar 63% pada
perusahaan  manufaktur. Data terbaru
menunjukkan ada peningkatan persentase
kepemilikan institusional dalam laporan
tahunan perusahaan.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda dapat
dilihat pada Tabel 2. Nilai tanda koefisien
terstandarisasi dari ukuran perusahaan,
komite audit, dan kepemilikan institusional
konsisten dengan prediksi sebelumnya yaitu
menunjukan arah positif. Namun, hanya
ukuran perusahaan yang secara signifikan
memengaruhi pengungkapan CSR. Komite
audit dan kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Dengan demikian,
variabel yang signifikan hanya ukuran
perusahaan. Hasil regresi linier berganda
yang tepat dan terstandarisasi, dicapai jika
penaksir  parameter  koefisien  regresi
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear
Unlimited Estimator). Koefisien regresi harus
lulus  uji normalitas ~ model, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

Secara umum, hasil uji asumsi Klasik
menunjukkan tiadak ada permasalahan.
Model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami gejala multikolineriats karena
nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang
dari 10 (Tabel 2). Hasil uji glajser (Tabel 2)
menunjukkan bahwa seluruh hasil variabel
independen yang digunakan dalam penelitian
ini tidak ada yang berpengaruh terhadap nilai
residual menjukkan tidak adanya gejala
heterokedastisitas. Hasil uji Autokorelasi
menunjukkan nilai Durbin-Watson adalah
1,939. Jika dibandingkan dengan tabel
Durbin-Watson, untuk 279 data dan 3
variabel independen, intervalnya adalah DL =
1,799 dan DU = 1,7382. Keputusan yang
diambil adalah menolak Ho, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi
(1,799 < 1,939 < (4-1,7382)).

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

p-val
Variabel Pred. Koef t-val p-val VIF (Glejse
r test)

upP + 0,952 52,451 0,000 1,048 0,245

KA + 0,021 1,165 0,245 1,057 0,163

Kl + 0,008 0,454 0,651 1,014 0,865
Catatan:

UP adalah ukuran perusahaan, KA adalah komite
audit, dan Kl adalah kepemilikan institusional.
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Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan
CSR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017. Hasil penelitian ini
mendukung Krisna dan Suhardianto (2016)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki sumberdaya lebih besar akan lebih
luas dalam memberikan informasi terkait
pengungkapan CSR. Hal ini terjadi karena
perusahaan yang lebih besar sering diawasi
publik dan kinerjanya dianalisis oleh para
stakeholders (Branco dan Rodrigues, 2006;
Knox et al., 2006; Revert, 2009).

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
Rahman et al. (2011), Kamil dan Herustya
(2012), Giannarakis (2014), dan Sumilat dan
Destriana  (2017). Tetapi temuan ini
bertentangan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Manurung at al. (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
memengaruhi derajat pengungkapan CSR.

Komite Audit dan Pengungkapan CSR

Penelitian ini menemukan bahwa komite
audit tidak memengaruhi pengungkapan CSR
perusahaan manufaktur dengan koefisien
positif. Hasil ini tidak membuktikan hipotesis
(H2) penelitian ini. Sumilat dan Destriana
(2017), dalam penelitiannya menyatakan
bahwa keberadaan komite audit
dimungkinkan hanya sebagai formalitas
untuk memenuhi peraturan Bapepan Nomor
IX.15 terkait pembentukan dan pedoman
pelaksanaan kerja komite audit tanpa
memperhatikan efektivitas dari pelaksanaan
fungsi pengawasan oleh komite audit sehigga
memengaruhi terhadap pengawasan
informasi pengungkapan CSR. Pernyataan
tersebut diperkuat dengan hasil analisis
diskripsi dari penelitian ini yang menunjukan
nilai rata-rata komite audit perusahaan
manufaktur sebesar tiga dan deviasi standar
relatif rendah sehingga mengindikasikan data
setiap perusahaan kurang beragam.

Hasil pada penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan
Mutmainah (2013) dan Sumilat dan destriana
(2017) yang menyatakan bahwa komite audit
memiliki  pengaruh  positif dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Tetapi temuan ini berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Said et al.
(2009), Omair-Alotaibi dan Hussainey
(2016), dan Zulvina et al. (2017) yang
menyatakan bahwa komite audit secara
positif ~ dan  signifikan  memengaruhi
pengungkapan CSR. Didukung hasil analisis
sensitivitas yang menunjukkan variabel
komite audit dengan kelompok data besar
maupun  kecil tidak sensitif terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan
variabel komite audit tidak menjadi faktor
penentu pengungkapan CSR.

Kepemilikan Institusional dan
Pengungkapan CSR

Penelitian ini menemukan hasil bahwa
kepemilikan institusional tidak memengaruhi
pengungkapan CSR perusahaan manufaktur
dengan koefisien positif. Hasil ini tidak
membuktikan hipotesis (H3) penelitian ini.
Hadjani et al. (2009) menyatakan jenis
investasi kepemilikan institusi merupakan
investasi jangka pendek, karena investasi
jangka panjang cenderung lebih
memperhatikan pengungkapan CSR. Novita
dan Djakman (2008) menyatakan
kepemilikan institusional dalam berinvestasi
belum mempertimbangkan pengungkapan
CSR vyang dilakukan perusahaan sebagai
kriteria  investasi. Dengan  demikian
kepemilikan institusional cenderung tidak
menekan perusahaan untuk melakukan
pengungkapan CSR secara detail pada
laporan tahunan.

Hasil berbeda dilaporkan oleh Oh et al.
(2011) dan Zulvina et al. (2017) menemukan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Tetapi hasil penelitian ini sejalan
dengan Krisna dan Suhardianto (2016) dan
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Sumilat dan Destriana (2017) vyang
membuktikan bahwa kepemilikan
institusional memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Didukung hasil analisis sensitivitas yang
menunjukkan variabel kepemilikan
institusional dengan kelompok data besar
maupun  kecil tidak sensitif terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan
variabel kepemilkan institusional tidak
menjadi faktor penentu pengungkapan CSR.
Hasil peneliti ini tidak dapat dimaknai
secara apa adanya, kerana ada beberapa
keterbatasan. Pertama, data tidak memenuhi
syarat dasar dari asumsi persamaan regresi
yaitu data penelitian harus normal, ehingga
hasil penelitian harus dimaknai dengan hati-
hati. Kedua, terdapat lima data outlier yang
menyebabkan data tidak dapat berdistribusi
normal. Data outlier berasal dari 5 perusahaan
yaitu tiga perusahaan dari sub sektor Industri
Dasar dan Kimia dan dua perusahaan sub
sektor industri barang konsumsi, sehingga
diperlukan melakukan transformasi data.

KESIMPULAN

Kesimpulan menurut uji hipotesis adalah
sebagai berikut. Pertama, hasil pengujian
regresi berganda atas pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.
Hal ini membuktikan bahwa semakin besar
Ukuran Perusahaan akan  semakin
meningkatkan Pengungkapan CSR. Kedua,
hasil pengujian regresi berganda atas
pengaruh Komite audit terhadap
pengungkapan CSR menunjukkan pengaruh
positif tetapi tidak signifikan. Hal ini
membuktikan bahwa Komite audit yang
tinggi tidak akan memberi pengaruh terhadap
peningkatan pengungkapan CSR. Ketiga,
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan CSR.
Artinya, Kepemilikan Institusional yang
tinggi tidak akan berdampak nyata terhadap
derajad pengungkapan CSR.

Pada penelitian ini  melakukan uji
sensitivitas pada variabel komite audit dan
kepemilikan institusional. Analisis

sensitivitas dilakuaknd engan membagi
sampel berdasarkan nilai median komite audit
dan kepemilikan institusional. Hasil analisis
sensitivitas menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan CSR tidak sensitif terhadap
perusahaan dengan komite audit dan
kepemilikan institusional tinggi ataupun
rendah.

Mengacu pada hasil penelitian dan
keterbatasan, beberapa hal dapat
direkomendasikan.  Pertama,  penelitian
lanjutan untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik, dapat dilakukan dengan menggunakan
proksi lain untuk menjelaskan variabel lebih
baik, seperti proksi yang mencangkup
kepemilikan asing, kepemilikan manajerial
dan umur perusahaan untuk mengukur
karakteristik perusahan. Kedua, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan data dari sub
sektor industri dasar dan kimia, karena
presentase jumlah sampel lebih banyak jika
dibandingkan dengan sub sektor perusahaan
manufaktur lainnya.
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